BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat
disimpulkan sebagai berikut :

Pertama, ekstrak etanol batang pisang ambon dapat dibuat dalam bentuk
sediaan salep dengan mutu fisik yang baik.

Kedua, sediaan salep ekstrak etanol batang pisang ambon memiliki
aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923 yang
diinfeksikan pada kelinci.

Ketiga, konsentrasi 45% dari formula salep paling efektif dalam menyembuhkan
kulit kelinci yang diinfeksi pada punggung Kkelinci yang disebabkan
Staphylococcus aureus ATCC 25923.

B. Saran
Dari penelitian yang telah dilakukan, disarankan pada peneliti selanjutnya
agar didapatkan hasil yang lebih maksimal sebagai berikut :
Perlu dilakukan uji aktivitas antibakteri salep ekstrak etanol batang pisang

ambon pada jenis bakteri patogen berbeda.
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Lampiran 1. Hasil determinasi tanaman pisag ambon (Musa acuminata colla)

KEMENTERIAN RISET TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI

l\ UNIVE RSITAS SEBELAS MARET
{ ’ FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
LAB. PROGRAM STUDI BIOLOGI
JI I Sutani 36A Kentingan Surakana 57126 Telp. (0271) 663375 Fax (0271) 663375
http (www biology mipa uns ac id, E-mail biclogi @ mipa uns ac id
— _—

Nomor O41/UN27.9.6.4/Lab/2019
Hal < Hasil Determinasi Tumbuhan
Lampiran -
Nama Pemesan : Nisa Aqila
NIP (21154675A
Alamat : Program Studi S1 Farmasi Fakultas Farmasi Universitas Setia Budi Surakarta

HASIL DETERMINASI TUMBUHAN

Nama Sampel  : Musa acuminata Colla (AAA Group) *Pisang Ambon’
Familia : Musaceae

Hasil Determinasi menurut C.A, Backer & R.C, Bakhuizen van den Brink, Jr. (1963; 1968) dan
Valmayor ¢t al. (2000) :

1h-2b-3b-4b-12b-13b-14b-17b-18b-19b-20b-21b-22b-23b24a  205. Musaceae
! 1. Musa
1b-5b-8b-4b-12b-13b Musa acuminata Colla (AAA Group) "Pisang Ambon®

Deskripsi Tumbuhan :

Habitus : herba, berumpun, tinggi 3.5-7.5 m. Akar : scrabut, muncul dari rimpang, putih Kotor atau putih
kekuningan. Batang - bulat, berupa batang semu, tersusun oleh pelepah daun yang bertumpuk-tumpuk. Daun
S tunggal, tersusun tersebar, helaian daun berbentuk lanset memanjang, panjang 1.5 - 3 m, lebar 0.3 - 0.8 m,
mudah koyak, permukaan atas licin, permukaan bawah hijau keputihan berlilin, tlang daun tidak terlihat
jelas, tersusun menyinp, panjang tangkai daun 30-40 cm. Bunga : majemuk bentuk tandan, bertangkai,
terletak di ujung batang, panjang keseluruhan bunga dengan tangkai bunga bisa mencapai 0 5-1 m, bagian
wjung tandan yang belum terbuka dan massif biasanya dalam keadaan tergantung: daun pelindung (braktea)
berdaging, berwarna merah tua, tersusun berjejal rapat membentuk spiral, permukaan berlilin, mudah rontok,
panjang 10-25 ¢m, masing-masing dalam ketiaknya dengan banyak bunga yang tersusun dalam dua baris
melintang, daun tenda bunga berjumlah 6, 1 lepas atau mereduksi, panjang 6-7 em, benang san 5, bakal buah
berbentuk persepi. Buah - buni, bentuk memanjang, biji rudimenter, berwarna hijau ketika mentah dan
kuning ketika masak

Surakarta, 1 Maret 2019

Penanggungjawab
Kepala Lab, Program Studi Biologi Determinasi Tumbuhan
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Lampiran 2. Surat keterangan Ethical Clereance

KEPK-RSDM

LTH RESEARCH ETHICS COMITTE
KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN

Dr. Moewardi General Hospital
RSUD Dr. Moewardi

ETHICAL CLEARANCE
KELAIKAN ETIK

Nomor : 853 / VIl /[HREC / 2019

The Heslth Research Ethics Committee Dr. Moewardi

Komisi Etik Penelitian Kesehatan RSUD Dr. Moewardi

2after reviewing the proposal design, herewith to cerify

setelah menilai rancangan penelitian yang diusulkan, dengan ini menyatakan
That the research proposal with fopic :
Bahwa usulan penelitian dengan judul

UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI SALEP EKSTRAK ETANOL BATANG PISANG AMBON (Musa acuminata colla) PADA KELINCI YANG
TERINFEKSI BAKTERI Staphylococcus aureus ATCC 25923

Principal investigator : Nisa Agila
Peneliti Utama 21154675A
Location of research : Universitas Setia Budi Surakarta

Lokasi Tempat Penelitian

Is ethically approved
Dinyatakan layak etik

pk/ethi 1154675A.0296



Lampiran 3. Surat keterangan hewan uji

SABIMANY U FARM™
Mencit putih jantan v Tikus Wister v Swis Webster v
) Mencit Balb/C v Kelinci New Zaeland
Ngampon RT 04 / RW 04. Mojosongo Kec. Jebres Surakarta, Phone 085 629 994 33 / Lab USB Ska

Cacing

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Sigit Pramono

Selaku pengelola Abimanyu Farm, menerangkan bahwa hewan uji yang digunakan untuk
penelitian, oleh:

Nama : Nesa Aqila
Nim 1 21154675 A
Institusi : Universitas Setia Budi

Merupakan hewan uji dengan spesifikasi sebagai berikut:

Jenis hewan  : Kelinci New Zaeland

Umur : 5-6 bulan

Jumlah : 3 ekor

Jenis kelamin  : Jantan &

Keterangan : Sehat

Asal-usul : Unit Pengembangan Hewan Percobaan Boyolali

Yang pengembangan dan pengelolaannya disesuaikan standar baku penelitian. Demikian
surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Surakarta, 4 Juli 2019
Hormat kami

Sigit Pramono
"ABIMANYU FARM"




Lampiran 4. Perhitungan rendemen bobot kering terhadap bobot basah
batang pisang ambon

. _ BB kering
Rendemen bobot kering terhadap bobot basah = 5 basan % 100%

_ 1250

—ﬁx 100%

=22,72%



Lampiran 5. Perhitungan rendemen ekstrak terhadap serbuk batang pisang
ambon

Rendemen ekstrak terhadap serbuk = BB ekstrak o 100%
BB serbuk

— 18,9621 % 100%

1000

=1,89%



Lampiran 6. Gambar bahan penelitian

Serbuk batang pisang ambon Esktrak batang pisang ambon



Vaselin album

Nipasol (pengawet) Biakan Staphylococcus aureus



Lampiran 7. Identifikasi serbuk dan ekstrak batang pisang ambon

Kandungan Kimia Serbuk Ekstrak

Alkaloid | B

Tanin

Saponin




Lampiran 8. Uji bebas etanol ekstrak batang pisang ambon

Lampiran 9. Gambar alat penelitian

Alat pemasah Alat penyerbuk



Ayakan Mesh no.40 Botol maserasi

Evaporator Oven



i

Moisture balance

T RTVT T,

Alat uji daya sebar

Alat uji daya lekat



Viskometer Uji homogentias salep

Uji Proteksi



Lampiran 10. Identifikasi bakteri Staphlococcus aureus ATCC 25923

‘-" w I
\ . e
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Suspensi bakteri J Mc Farland 0.5

Biakan bakteri dan Standar Mc Farland Reagen Pengecatan Gram

Uji media gores Mikroskopis Staphylococcus aureus



Uji katalase pada tabung reaksi Uji koagulase pada tabung reaksi

Lampiran 11. Gambar Pencukuran dan Penyuntikan Kelinci

Pencukuran rambut kelinci  Penyuntikan bakteri S.aureus ATCC 25923



Lampiran 12. Gambar punggung kelinci yang terinfeksi bakteri S.aureus

Normal

Keterangan

FI =Formula | (Salep ekstrak batang pisang konsentrasi 15%o)
Fll = Formula Il (Salep ekstrak batang pisang konsentrasi 30%b)
FHI = Formula 11 ( Salep ekstrak batang pisang konsentrasi 45%)

FIV = Formula IV (Basis salep (kontrol negatif)



Lampiran 13. Gambar punggung kelinci yang mulai mengering

.
Keterangan
FI =Formula | (Salep ekstrak batang pisang konsentrasi 15%0)
Fll = Formula Il (Salep ekstrak batang pisang konsentrasi 30%b)
FHI = Formula 11 ( Salep ekstrak batang pisang konsentrasi 45%0)

FIV  =Formula IV (Basis salep (kontrol negatif)



Lampiran 14. Gambar punggung kelinci yang sembuh

Keterangan

FI =Formula | (Salep ekstrak batang pisang konsentrasi 15%o)
Fll = Formula Il (Salep ekstrak batang pisang konsentrasi 30%b)
FHI = Formula 11 ( Salep ekstrak batang pisang konsentrasi 45%0)

FIV = Formula IV (Basis salep (kontrol negatif)



Lampiran 15. Data hasil pengujian sifat fisik salep batang pisang ambon

a. Hasil uji pH
Formula Waktu pH Rata-rata +SD
Replikasi Replikasi | Replikasi
1 1 1
1 Hari ke- 5,46 5,44 5,44 5,446667 | 0,011547
1
Hari ke- 5,44 5,43 5,43 5,433333 | 0,005774
21
2 Hari ke- 5,54 5,5 5,52 5,52 0,02
1
Hari ke- 5,52 5,5 5,5 5,506667 | 0,011547
21
3 Hari ke- 5,56 5,57 5,56 5,563333 | 0,005774
1
Hari ke- 5,55 5,52 5,55 5,54 0,017321
21
4 Hari ke- 5,4 5,42 5,42 5,413333 | 0,011547
1
Hari ke- 5,4 5,4 5,42 5,406667 | 0,011547
21
a. Hasil uji viskositas
Formula Waktu Viskositas (dPas) Rata-rata +SD
Replikasi Replikasi | Replikasi
1 1 1
1 Hari ke- 115 115 120 116,6667 | 2,886751
1
Hari ke- 115 110 110 111,6667 | 2,886751
21
2 Hari ke- 110 100 110 106,6667 | 5,773503
1
Hari ke- 110 100 95 101,6667 | 7,637626
21
3 Hari ke- 95 100 95 96,66667 | 2,886751
1
Hari ke- 100 95 90 95 5
21
4 Hari ke- 120 120 115 118,3333 | 2,886751
1
Hari ke- 120 115 115 116,6667 | 2,886751
21
b. Hasil uji daya sebar
Formula | Waktu | Beban Daya sebar (cm) Rata-rata +SD
Replikasi | Replikasi | Replikasi
1 2 3
F1 Hari | 49,3012 3,35 3,325 3,325 | 3,333333 | 0,014434
ke-1
99,3012 3,65 3,625 3,625 | 3,633333 | 0,072169




149,3012 | 3,875 3,875 3,875 3,875 0
199,3012 4,15 4,175 4,175 4,166667 | 0,014434
Rata-rata 3,74875 | 0,025259

Hari | 49,3012 3,375 3,375 33 3,35 0,043301
ke-2l 99,3012 3,65 3,625 3,625 | 3,716667 | 0,052042
149,3012 | 3,875 3,875 3,875 3,95 0,086603
199,3012 4,15 4,175 4,175 | 4,283333 | 0,038188
Rata-rata 3,8225 | 0,055034

F2 Hari 49,3012 3,4 3,425 3,425 3,416667 | 0,014434
kel 99,3012 3,625 3,75 3,75 3,708333 | 0,072169
149,3012 3,85 4,1 4,15 4,033333 | 0,160728
199,3012 | 4,225 43 4,375 4,3 0,075
Rata-rata 3,86 0,080583

Hari | 49,3012 3,5 3,55 3,5 3,516667 | 0,028868
ke-2l 99,3012 3,775 3,8 3,775 | 3,783333 | 0,014434
149,3012 3,975 4,05 4,15 4,058333 | 0,087797
199,3012 | 4,325 4,375 4,375 | 4,358333 | 0,028868
Rata-rata 3,9225 | 0,039992

F3 Hari | 49,3012 3,55 35 3,55 3,533333 | 0,028868
el 99,3012 3,775 4,15 3,775 3,9 0,216506
149,3012 4,225 4,375 4,125 4,241667 | 0,125831
199,3012 44 4,55 4,375 4,441667 | 0,094648
Rata-rata 4,0275 | 0,116463

Hari | 49,3012 3,65 3,625 3,625 | 3,633333 | 0,014434
ke-2l 99,3012 3,875 39 4,05 3,941667 | 0,094648
149,3012 43 4,475 4,275 4,35 0,108972
199,3012 4,475 4,625 4,4 4,5 0,114564
Rata-rata 4,105 | 0,083155

F4 Hari | 49,3012 2,975 3 3,025 3 0,025
kel 99,3012 3,375 3,225 3,275 | 3,291667 | 0,076376
149,3012 3,625 3,45 3,525 3,533333 | 0,087797




C.

199,3012 | 3,875 3,75 3,775 3,775 | 0,066144
Rata-rata 3,39875 | 0,063829
Hari | 49,3012 3 3,05 3,125 | 3,058333 | 0,062915
ke-21
99,3012 3,55 3,275 3,375 3,4 0,139194
149,3012 3,75 3,5 3,6 3,616667 | 0,125831
199,3012 | 3,925 3,725 3,825 3,825 0,1
Rata-rata 3,47125 | 0,106985
Hasil uji daya lekat
Formula | Waktu Daya lekat (detik) Rata-rata +SD
Replikasi | Replikasi | Replikasi
1 1 1
Hari ke- 1,89 1,6 1,76 1,75 0,145258
1
Hari ke- 1,21 1,12 11 1,143333 | 0,058595
21
Hari ke- 1,15 11 15 1,25 0,217945
1
Hari ke- 1,03 0,98 11 1,036667 | 0,060277
21
Hari ke- 0,63 0,45 0,3 0,46 0,165227
1
Hari ke- 0,5 0,41 0,28 0,396667 | 0,110604
21
Hari ke- 1,8 1,91 1,95 1,886667 | 0,077675
1
Hari ke- 1,71 15 1,45 1,553333 | 0,137961
21
Hasil uji proteksi
Formula waktu Proteksi (menit)
1 Hari ke-1 10
Hari ke-21 9
2 Hari ke-1 14
Hari ke-21 9
3 Hari ke-1 20
Hari ke-21 16
4 Hari ke-1 5
Hari ke-21 3




Lampiran 15. Hasil analisis statistik terhadap uji pH, uji viskositas, uji daya
sebar, uji daya lekat dan uji aktivitas antibakteri

1. Hasil analisis uji pH

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

UjipH 24 5.40 557  5.4788 .05915

Valid N (listwise) 24

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

UjipH
N 24
Normal Parameters®" Mean 5.4787
Std. Deviation .05915
Most Extreme Differences Absolute .202
Positive .202
Negative -.140
Kolmogorov-Smirnov Z .990
Asymp. Sig. (2-tailed) .281]
a. Test distribution is Normal.
a. Calculated from data.
Descriptive Statistics
Dependent Variable:UjipH
Formula Waktu Mean Std. Deviation N
formula 1 hari ke 1 5.4467 .01155 3
hari ke 21 5.4333 .00577 3|
Total 5.4400 .01095 6
formula 2 hari ke 1 5.5200 .02000 3
hari ke 21 5.5067 .01155 3|
Total 5.5133 .01633 6
formula 3 hari ke 1 5.5633 .00577 3




hari ke 21 5.5400 .01732 3
Total 5.5517 .01722 6
formula 4 hari ke 1 5.4133 .01155 3
hari ke 21 5.4067 .01155 3
Total 5.4100 .01095 6
Total hari ke 1 5.4858 .06273 12
hari ke 21 5.4717 .05718 12
Total 5.4788 .05915 24

Post Hoc Tests

Multiple Comparisons

UjipH
Tukey HSD
Mean Difference 95% Confidence Interval

() Formula (J) Formula (I-9) Std. Error Sig. Lower Bound Upper Bound

formulal  formula 2 -.0733 .00736 .000 -.0944 -.0523]
formula 3 1117 .00736 .000 -.1327 -.0906
formula 4 .0300" .00736 .004 .0089 .0511

formula2  formula 1 0733 .00736 .000 .0523 .0944
formula 3 -.0383" .00736 .000 -.0594 -.0173}
formula 4 1033’ .00736 .000 .0823 1244

formula3  formula 1 1117 .00736 .000 .0906 .1327|
formula 2 .0383" .00736 .000 .0173 .0594
formula 4 1417 .00736 .000 1206 1627,

formula4  formula 1 -.0300" .00736 .004 -.0511 -.0089
formula 2 -.1033 .00736 .000 -.1244 -.0823
formula 3 -.1417 .00736 .000 -.1627 -.1206

Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) =,000.



Tukey HSD*"®

UjipH

Subset
Formula 1 2 3 4
formula 4 6 5.4100
formula 1 6 5.4400
formula 2 6 5.5133
formula 3 6 5.5517
Sig. 1.000 1.000 1.000 1.000
Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on observed means.
The error term is Mean Square(Error) =,000.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6,000.
b. Alpha =,05.
1. Hasil analisis uji Viskositas
Descriptives
Descriptive Statistics
Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Viskositas 24 95 120 108.13 9.303]
Valid N (listwise) 24




NPar Tests

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Viskositas
N 24
Normal Parameters®® Mean 108.13
Std. Deviation 9.303
Most Extreme Differences Absolute .205
Positive .1843
Negative -.205
Kolmogorov-Smirnov Z 1.0043
Asymp. Sig. (2-tailed) .266

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Univariate Analysis of Variance

Descriptive Statistics

Dependent Variable:Viskositas

Formula Waktu Mean Std. Deviation N
formula 1 hari ke 1 116.67 2.887 3
hari ke 21 111.67 2.887 3
Total 114.17 3.764 6
formula 2 hari ke 1 106.67 5.774 3
hari ke 21 101.67 7.638 3
Total 104.17 6.646 6
formula 3 hari ke 1 96.67 2.887 3
hari ke 21 96.67 2.887 3
Total 96.67 2.582 6
formula 4 hari ke 1 118.33 2.887 3
hari ke 21 116.67 2.887 3
Total 117.50 2.739 6
Total hari ke 1 109.58 9.643 12
hari ke 21 106.67 9.129 12




Dependent Variable:Viskositas

Descriptive Statistics

Formula Waktu Mean Std. Deviation

formula 1 hari ke 1 116.67 2.887 3
hari ke 21 111.67 2.887 3
Total 114.17 3.764 6

formula 2 hari ke 1 106.67 5.774 3
hari ke 21 101.67 7.638 3
Total 104.17 6.646 6

formula 3 hari ke 1 96.67 2.887 3
hari ke 21 96.67 2.887 3
Total 96.67 2.582 6

formula 4 hari ke 1 118.33 2.887 3
hari ke 21 116.67 2.887 3
Total 117.50 2.739 6

Total hari ke 1 109.58 9.643 12
hari ke 21 106.67 9.129 12
Total 108.13 9.303 24




Post Hoc Tests

Multiple Comparisons

Viskositas
Tukey HSD
(I) Formula (J) Formula dimension4
Mean 95% Confidence Interval
Difference Std. Lower Upper
(I-9) Error Sig. Bound Bound
dimens formula1l dimension3 formula 2 10.00° 2.430 .004 3.05 16.95
ion2 formula 3 1750 2.430] .000 10.55 24.45
formula 4 -3.33 2.430 .534 -10.28 3.62
formula 2 dimension3 formula 1 -10.00° 2.430 .004 -16.95 -3.05
formula 3 7.50° 2.430 .032 .55 14.45
formula 4 -13.33 2.430 .000 -20.28 -6.38]
formula 3 dimension3 formula 1 -17.50° 2.430 .000 -24.45 -10.55
formula 2 -7.50° 2.430 .032 -14.45 -.55
formula 4 -20.83 2.430 .000 -27.78 -13.88]
formula 4 dimension3 formula 1 3.33 2.430 .534 -3.62 10.28
formula 2 13.33 2.430 .000 6.38 20.28
formula 3 20.83 2.430 .000 13.88 27.78
Based on observed means.
The error term is Mean Square(Error) = 17,708.
*. The mean difference is significant at the ,05 level.
Homogeneous Subsets
Tukey HSD®
Formula dimension2
Subset
1 2 3




dimensionl formula 3 6 96.67
formula 2 6 104.17
formula 1 6 114.17]
formula 4 6 117.50
Sig. 1.000 1.000 534
Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on observed means.
The error term is Mean Square(Error) = 17,708.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6,000.
b. Alpha =,05.
2. Hasil analisis uji daya sebar
Descriptives
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Dayasebar 96 2.975 4.625| 3.79844 .404006
Valid N (listwise) 96
NPar Tests
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Dayasebar
N 96
Normal Parameters®® Mean 3.79844
Std. Deviation .404006
Most Extreme Differences Absolute .079
Positive .065
Negative -.079
Kolmogorov-Smirnov Z 771
Asymp. Sig. (2-tailed) .591

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.



Univariate Analysis of Variance

Descriptive Statistics

Dependent Variable:Dayasebar

Formula Waktu Mean Std. Deviation N
formula 1 hari ke 1 3.75208 .320592 12
hari ke 21 3.82500 .358818 12
Total 3.78854 .334841 24
formula 2 hari ke 1 3.86458 .357144 12
hari ke 21 3.92917 329744 12
Total 3.89687 337777 24
formula 3 hari ke 1 4.02917 .378819 12
hari ke 21 4.10625 .364805 12
Total 4.06771 .365828 24
formula4  harike 1 3.40625 .314087 12
hari ke 21 3.47500 .310974 12
Total 3.44063 .307675 24
Total hari ke 1 3.76302 404759 48
hari ke 21 3.83385 404381 48
Total 3.79844 .404006 96

Post Hoc Tests

Multiple Comparisons

Dayasebar
Tukey HSD
Mean Difference 95% Confidence Interval

(I) Formula (J) Formula (I-9) Std. Error Sig. Lower Bound Upper Bound

formulal  formula 2 -.10833 .098940 .694 -.36744 .15077
formula 3 -.27917 .098940 .030 -.563827 -.02006
formula 4 34792 .098940 .004 .08881 .60702

formula2  formula 1 .10833 .098940 .694 -.15077 .36744]
formula 3 -.17083 .098940 .316 -.42994 .08827,
formula 4 45625’ .098940 .000 19715 .71535




formula3  formula 1 27917 .098940 .030 .02006 .53827
formula 2 .17083 .098940 .316 -.08827 42994
formula 4 62708 .098940 .000 .36798 .88619]
formula4  formula 1 -.34792" .098940 .004 -.60702 -.08881
formula 2 -.45625 .098940 .000 -.71535 -.19715
formula 3 -.62708 .098940 .000 -.88619 -.36798]

Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) =,117.

*. The mean difference is significant at the ,05 level.

Homogeneous Subsets

Dayasebar

Tukey HSD*”
Subset

Formula N 1 2 3
formula 4 24 3.44063
formula 1 24 3.78854
formula 2 24 3.89687 3.89687
formula 3 24 4.06771
Sig. 1.000 .694 .316

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) =,117.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 24,000.

c. Alpha=,05.



3. Hasil analisi uji daya lekat

Descriptives

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Dayalekat 24 .28 1.95 1.1846 .53760
Valid N (listwise) 24
NPar Tests
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Dayalekat
N 24
Normal Parameters®" Mean 1.1846
Std. Deviation .53760
Most Extreme Differences Absolute .107
Positive .107
Negative -.106
Kolmogorov-Smirnov Z 5241
Asymp. Sig. (2-tailed) .947,
a. Test distribution is Normal.
d. Calculated from data.
Univariate Analysis of Variance
Descriptive Statistics
Dependent Variable:Dayalekat
Formula Waktu Mean Std. Deviation N
formulal  harike 1 1.7500 .14526 3
hari ke 21 1.1433 .05859 3
Total 1.4467 .34674 6




formula 2 hari ke 1 1.2500 21794 3
hari ke 21 1.0367 .06028 3
Total 1.1433 .18468 6
formula 3 hari ke 1 4600 .16523 3
hari ke 21 .3967 .11060 3|
Total 4283 .13045 6
formula 4 hari ke 1 1.8867 .07767 3
hari ke 21 1.5533 .13796 3|
Total 1.7200 .20823 6
Total hari ke 1 1.3367 .59940 12
hari ke 21 1.0325 44110 12
Total 1.1846 .53760 24
Post Hoc Tests
Multiple Comparisons
Dayalekat
Tukey HSD
Mean Difference 95% Confidence Interval
() Formula (J) Formula (1-3) Std. Error Sig. Lower Bound Upper Bound
formulal  formula 2 .3033 .07645 .005 .0846 .5221]
formula 3 1.0183 .07645 .000 .7996 1.2371
formula 4 -.2733 .07645 012 -.4921 -.0546
formula2  formula 1 -.3033" .07645 .005 -.5221 -.0846
formula 3 .7150" .07645 .000 4963 .9337
formula 4 -5767 .07645 .000 -.7954 -.3579|
formula3  formula 1 -1.0183 .07645 .000 -1.2371 -.7996
formula 2 -.7150° .07645 .000 -.9337 -.4963
formula 4 -1.2017 .07645 .000 -1.5104 -1.0729
formula4  formula 1 2733 .07645 012 .0546 4921
formula 2 5767 .07645 .000 3579 7954
formula 3 1.2017 .07645 .000 1.0729 1.5104




Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) =,018.

*. The mean difference is significant at the ,05 level.

Homogeneous Subsets

Dayalekat
Tukey HSD*”
Subset
Formula 1 2 3 4
formula 3 6 4283
formula 2 6 1.1433
formula 1 6 1.4467
formula 4 6 1.7200
Sig. 1.000 1.000 1.000 1.000
Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on observed means.
The error term is Mean Square(Error) =,018.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6,000.
b. Alpha =,05.
4. Hasil analisis antibakteri ekstrak secara invivo
Descriptives
Descriptive Statistics
Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Waktusembuh 15 7 20 12.33 5.080
Valid N (listwise) 15




NPar Tests

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Waktusembuh
N 15
Normal Parameters®® Mean 12.33
Std. Deviation 5.080
Most Extreme Differences Absolute .203
Positive .203
Negative -.147
Kolmogorov-Smirnov Z .787
Asymp. Sig. (2-tailed) .566}
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Univariate Analysis of Variance
Descriptive Statistics
Dependent Variable:Waktusembuh
Formula Mean Std. Deviation N
Formula 1 (25%) 14.33 2.082 3
Formula 2 (30%) 13.00 1.000 3
Formula 3 (45%) 7.33 577 3
Formula 4 (K-) 20.00 .000 3
Formula 5 (K+) 7.00 .000 3
Total 12.33 5.080 15




Post Hoc Tests

Multiple Comparisons

Waktusembuh

Tukey HSD

(I) Formula (J) Formula Mean Difference 95% Confidence Interval

(I-9) Std. Error Sig. Lower Bound Upper Bound

Formula 1 (25%) Formula 2 (30%) 1.33 .869 .566 -1.53 4.19]
Formula 3 (45%) 7.00° .869 .000 4.14 9.86
Formula 4 (K-) -5.67 .869 .000 -8.53 -2.81
Formula 5 (K+) 7.33 .869 .000 4.47 10.19)

Formula 2 (30%) Formula 1 (25%) -1.33 .869 .566 -4.19 1.53
Formula 3 (45%) 5.67 .869 .000 281 8.53
Formula 4 (K-) -7.00° .869 .000 -9.86 -4.14
Formula 5 (K+) 6.00" .869 .000 3.14 8.86

Formula 3 (45%)  Formula 1 (25%) -7.00" .869 .000 -9.86 -4.14)
Formula 2 (30%) -5.67 .869 .000 -8.53 -2.81]
Formula 4 (K-) -12.67° .869 .000 -15.53 -9.81
Formula 5 (K+) .33 .869 .995 -2.53 3.19]

Formula 4 (K-) Formula 1 (25%) 5.67 .869 .000 2.81 8.53I
Formula 2 (30%) 7.00° .869 .000 4.14 9.86
Formula 3 (45%) 12.67° .869 .000 9.81 15.53)
Formula 5 (K+) 13.00° .869 .000 10.14 15.86

Formula 5 (K+) Formula 1 (25%) -7.33 .869 .000 -10.19 -4.47
Formula 2 (30%) -6.00° .869 .000 -8.86 -3.14
Formula 3 (45%) -.33 .869 .995 -3.19 2.53]
Formula 4 (K-) -13.00° .869 .000 -15.86 -10.14

Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = 1,133.

*. The mean difference is significant at the ,05 level.



Homogeneous Subsets

Waktusembuh

Tukey HSD®"
Formula Subset

N 1 2 3
Formula 5 (K+) 3 7.00
Formula 3 (45%) 3 7.33
Formula 2 (30%) 3 13.00
Formula 1 (25%) 3 14.33
Formula 4 (K-) 3 20.00
Sig. .995 .566 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = 1,133.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000.

b. Alpha =,05.






